BAB I
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

1.1.1. Daya Tampung Padepokan

Sejak berdiri pada tanggal 2 Mei 1980
hinggs sekarang, Lembaga Bela Diri (LBD) Sinar
Putih mengalami perkembangan Jjumlah anggota
vang sangat pesat. Pada awal berdiri Jumlah
snggotanya hanya 150 orang, yang terdiri dari
22 orang kelompok A dan 128 orang kelompok B
(Warta Sinar Putih, September 1989). Lima be-
las tahun kemudian berdasarkan wawancara
dengan Syami’ar Djumasa, jumlah anggota di
seluruh Indonesia mencapai 11.000 orang, khu-
sus Yogyakarta ada 3.500 orang terdiri dari

1.000 orang kelompok A dan 2.500 kelompok B.

Awalnya LBD Sinsr Putih hanya bergerak

dalam kegiatan bela diri. Pada perkembangan
selanjutnya Lembaga ini ditingkatkan menjadi
“Yayasan Sinar Putih” yang bergerak dalam emn-
pat bidang kegiatan, yaitu kegiatan bela diri,
koperasi, pendidikan dan sosial. Hingga seka-
rang perkembangan jenis kegiatan tersebut te-
lah terasa di setiap bidang, seperti kegiatan
bela diri telah menjadi anggota Ikatan Pencak

Silat Indonesia (IPSI); bidang sosial yang




1.1.2.

telah mempunyai status Terdaftar di Dinas So-
sial bergersk dalam kegiatan bea siswa, donor
darah maupun bantuan kepada masyarakat yang
kurang mampu; bidang pendidikan mengadakan
kegiatan informal dan formal, yaitu merencana-
kan membuka pendidikan dari tingksat SD sampai
dengan Perguruan Tinggi; dan bidang koperasi
telah berstatus Bsadan Hokum bergerak dsalam
usaha simpan pinjam, konsumsi masupun Kkegiatan
sejenis lainnya (Warta Sinar Putih, September
1889),

Peningkatan Jjumlah anggota dan perkem-
bangan jenis kegiatan serta sikap antusias ma-
syarakat untuk mempelajari ilmu bela diri di
LBD Sinar Putih Yogyakarta, tentu berdampak
pada Jenis dan susunan besaran ruang bagi
daya tampung padepokan dalam perkembangannys
dimass akan datang. Hal ini sesuai dengdsan per-
nyataan White, bahuwa jenis rusng vyang ingin
ditampilkan tergantung pada Jjenis kegiatan di
dalamnysa, Juga harus mengetahui kebutuhan
manusia dan benda akan ruang ragawi dan jiwani

manusia (White, 1986, h: 66-87).

Privasi Ruang Latihan
Bela diri yang disjarkan di LBD Sinar Pu-

tih terdiri unsur jasmani (rags dan jiwa) dan




unsur rohani. Untuk melatih raga lewat gerak
jurus secara fisik, yaitu ilmu silat untuk ke-
lompok A. Untuk melatih jiwa lewat jurus per-
nafasan ada pada kelompok B. Sedangkan untuk
melatih rohani denganvlatihan khusus berupa
pemahaman masalah keilmuan untuk memperkuat
budi pekerti agar tidak salah dalam mengguna-
kan ilmunya (Kedaqlatan Rakyat, 20 Februari
1989).

Pengelompokan kegiatan bela diri ini ber-
dasarkan wawancara dengan Syami ’ar Djumasa di-
pengaruhi oleh sifat ilmu, batasan wusia dan
hasilnya bagi pesilat. Jadi ada karakteristik
kegiatan yang mewarnai kedua kelompok ini.

Fakta yang ada, kelompok A sifat Jjurus
silatnya diolah melalui latihan fisik (keras),
vang diikuti oleh remaja agar memiliki kepri-
badian luhur, tinggi mental, kecerdasan dan
ketangkasan serta kuat keyakinan dalam bera-
gama. Sedangkan kelompok B sifat jurus dalam
latihan jurus pernafasan memerlukan ketenangan
dan konsentrasi tinggi (khusuk), apalagi di
tingkat jurus yang sudah tinggi, serta diikuti
oleh orang yvang sudah dewasa agar dapat memn-
biasakan hidup dengan penuh kesabaran dan

ketenangsan jiwa.




Adanya karskteristik kegiatan yang berbe-
da di kedus kelompok tersebut, tentunya ber-
dampak padsa fasilitas dan suasana ruang yang
ingin ditasmpilkan padepokan ini, yaitu suasana
ruang publik pada kegiatan  kelompok A dan
snassna ruang privat pada kelompok B.

Hal menarik disini, hkarakteristik kegiat-
an dalam ruang privat berpengaruh padsa privasi
ruang yang ingin ditampilkan. Menurut Sarwono,
privasi diartikan sebagai keinginan atau ke-
cenderungan pada diri seseorang untuk tidak
digsnggu kesendiriannyas (Sarwono, 1892, h:
71).

Holahan (1882: 237) pernah membuat alat
untuk mengukur kadsar dan mengetahui ensm jenis
privasi. Privasi ruang yang ingin ditampilkan
pada ruang bela diri dan pembinsan unsur roha-
ni ini ada psda golongan pertama, vyaitn ke-
inginan untuk tidak diganggu secara fisik,
vang diwajudkan dalam tingkah 1lsku wmenarik
diri (withdrawal) yang terdiri atas keinginan
untuk menyendiri (solitude), menjsuh dari pan-
dangan dan gangguan suara tetangga atau kebi-
singan lalu lintas (seclusion) sertsa keinginan
untuk intim (intimacy) dengsan orsasng-orang,
misalnys keluargas atau sesama pesilat (Sarwvo-

no, 1892, h: 71-72).




Dengan demikian terdspat kegiatan terten-
tu vyasng membutuhkan ketenangan yang perlu
diwadahi dslam rusng, untuk mengakomodasikan
kegiatan di atas yaitu dalam privasi ruang
latihan di kelompok B sesuai dengan tingkat

pendslaman jurus.

Sirkulasi Kegiatan

Ilmu di Sinar Putih yang terdiri unsur
jasmani dan rohani, pads prinsipnya adalah
ilmu bela diri silat. Oleh karenanya setiap
jurus di Sinar Putih ini mengandung gerakan-
gerskan silat yang dspat juga dikembangksan un-
tuk tangkisan, bantingan bahkan pukulan dan
mempunyai makns filosofi (Warta Sinar Putih,
Januari 1984).

Banvak nilai filosofi dalam ilmua terse-
but, namun yang pasti seperti dituturkan
Sujarwoto, hakeksat bela diri dalam Sinar Putih
adalsh untuk pembelaan diri dengsn mengutama-
ken unsur kemanusiasn dan keselamatan dunis
akherat (RKedsulastan Rakyat, 20 Februari 1888).

Di muka telsh dijelaskan, bahwa dalam
perkembangan selanjutnya, LBD Sinar Putih
ditingksatksn menjadi Yasyasan yang bergerak da-
lam empat bidang kegiatan, yaitu kegiatan uta-
mne. dan penunjang. Antars kegiastan utama (bels

diri) dengan kegiatan penunjang (koperasi,




pendidikan dan sosial) terdapat perbedsan si-
fat dan karakteristik kegiastannya, sehinggsa
menimbulkan kondisi tidak teratur. Kondisi ini
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fakts dan
harapan.

Pengaruh langsung dari fakta yang adsa
adalah pads fungsi ruang. Dimana ruasng pads
kegiastan utams berfungsi untuk latihan dengan
perbedasan suasans ruangnya.  Sedangkan ruang
kegiatan  penunjang berfungsi untuk kegiatan
kerja/administrasi dengan sifat ruang umum.
Harapan yang ingin dicapal sesuai dengan tu-
juan dari setiap kegistan, dimana kegiatan
utama untuk mendapatkan pesilat yang séhat
jasmani dan rohani. Sedangkan kegiatan penun-
jang untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat.

Walau ada perbedaan kegiatan yang menim-
bulkan kondisi tidak teratur namun demikian
kegiatan ini wmerupakan satn kesatuan dsaslam
ruang dalam dan luar yang saling berhubungan
dalam suatu wadah LBD Sinar Putih.

Makna filosofi sesuai hakekat bela diri
ini, berpengaruh pada gersk dalasm ruang yang
saling berhubungan, yaitu sirkulasi kegiatan-
nya sebagai pengikat ruang-rusng dalam dan

luar padepokan {(alur sirkulasi). Alur




sirkulasi menurut Ching, diartikan sebagai
“"tali” yang mengikat ruang-ruang sunatu bangun-
an atau suatu deretan ruang-ruang dalam maupun
luar menjadi saling berhubungsn dengan memper-
hatikan unsur-unsur sirkulasinya (Ching, 1991,
h: 247-288).

Sehingga perlu adanya sirkulasi yang
mengikat ruang-rusng dalsm dan luar antars
kegiatan utama dan penunjang yvang saling ber-
hubungan serta berkaitsn erat dengan memper-
hatikan makna filosofi sesuai hakekat bela
diri disamping mempertimbﬁngkan privasi ruang
latihan sesuai tingkatasn pendalamasn jurus dan
menentukan jenis dan besaran ruang yang sesuail

dengan daya tampung padepokan.

1.2. PERMASALAHAN

1.

2.

1.

Permasalahan Umum

Bagasimansa menentukan jenis dan susunan besaran
ruang vyang dapst mengantisipasi perkembangan
kegiatan dan jumlah anggota di masa yang akan

datang.

1.2.2. Permasalahan Khusus

- Bagsimana mensta rusng dalam dan luar vyang
dapat memberikan rass privat pada waktu
latihan sesusi dengan tingkat pandsalaman ju-

rus.




- Bagaimans menampilkan sirkulasi antara kegi-
atan utama ddn penunjang yang saling berhon-
bungan sertsa bermakna filosofi sesuai hake-

kat bela diri.

1.3. TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1. Tujuan
Merumushan landasan honsepsual perencanaan dan
perancangan terhadap jenis dan susunan besar-
an ruang yang sesuail dengan dayas tampung pade-
pokan perguruan silat LBD Sinar Putih Yogya-
karta dengen tinjsnan pads privasi rusng
latihan serta sirkulasi kegistan utama dan pe-
nunjang yang bermakna‘filosofi sesual hahekat

bels diri.

1.3.2. Sasaran

- Mendapathan Jenis dan besaran ruung dalsm
dan luar ‘yang sesuail dengan days tampung
padepokan atas peningkatan Jumlah anggota
serta kegiatan pokok dan penunjang.

- Hendapathan fasilitas dan suasansa ruéng da-
lam dan luar yang dapat memberiksn rasa pri-
vat pada waktu latihan sesuai dengan tinghkat
pendalaman jurus.

- Mendapatkan sirkulasi kegiatan utams dan pe-
nunjang yang bermaknsa filosofi sesusai hake-

kat bels diri.




1.4.

1.5.

LINGKUP PEMBAHASAN

Pembahasan dibatasi pada masalahfmasalah vang
menghasilkan Ffaktor-faktor penentu perencanaan dan
perancangan padepokan perguruan silat LBD Sinar Putih
Yogyakarta, yvang berorientasi pada:

- Jjenis dan besaran ruang dalam dan luar yang sesusai
dengan daya tampung padepokan.

- Ruang dalam dan luar yang dapat memberikan rasa
privat pada waktu latihan sesuai dengan tingksat
pendalaman jurus.

- Sirknlasi hegiatan utama dan penunjang yvang bermak-
na filosofi sesuail hakekat bela diri.

Hal-hal di luar lingkup permasalshan arsitektur,
baik vyang mendasar, melatarbelakangi dan menentukan
faktor-faktor perencanaan dan perancangan akan di-
batasi, dipertimbangkan dengan wmemakai asumsi dan

logiks tanpa dibahas secara mendslam.

METODOLOGI PEMBAHASAN

1.5.1. Hetoda Pembahasan
Metoda yang digunakan dalam pembahasan ini
sesuai dengan permasalahannya, yaitu:
- Daya Tampung Padepokan
Metoda yvang digunakan melalui survay lapang-
an, wawancara, berita surat kabar dan Warta
Sinar Putih untuk mendapatkan data jumlah

anggota, perkembangan Jenis Kkegiatan dan
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sasaran programnya serta konsep Jenis dan
suasana besaran ruang melalni pendekatan
literatur.

Privasi Ruang Latihan

Menggunakan metdda vang didapati melalui wa-
wancars, beritﬁ surat kabar dan Warta Sinsar
Putih untuk mendapatkan faktor fakts dari
karakteristik kegiatan bela diri dan faktor

kebutuhan yang mempunyai suasansa ruang pri-

vat dengan pendekatan konsep privasi melszlui

literatur.

Sirkulasi Kegiatan

Metoda yang digunskan melalui wawsasncarsa,
survay lapangan, Warta Sinar Putih dan beri-
ta surst ksbar untuk mendspatkan sifat dan
karskteristik kegiatan utama dan penunjang
serta faktor harapan yang menimbulkan kon-
disi tidak teratur. Konsep sirkulasi melalui
pendeksatan literatur diperlukan untuk

menyelesaiksn kondisi di atas.




1.5.2. Diagram Pola Berfikir

LATAR BELAKANG
!

f

i

1
t

IS0 DAYA ToNMPUNE
-Peninghatan jal. anggota
-Perkeabangan jenis kegiatan
-Gikap antusias sasyarakat

|

15U PRIVASI RUANE LATIHAN
~karakteristik kegiatan yg butuh ketenangan
-Gerak jurus kel. B perlu konsentrasi timggi
k tenang, terutasa di tinghkat jurus tinggi.
~Diikuti usia dewasa
-Rasi] bagi anggota, hidup sabar & tenang ji-
#a

154 SIRKULASI KESIATAN
-Sirkuiasi kegiatan sebajai sa-
tu kesatuan filodoti hakekat

bela diri.

-Adanya kondisi rancu yang di-
pengaruhi faktor faktual dan
harapan.

i

i

K421AN INTERN EXSTERR
Belzlui wawancara & data
Warta sipar Putih:

-interns jal anggota, jenis
kegiatan & sasaran progras
-gkstern: antusias masy. &

seabantu peserintah

KAJIAN FAKTUAL DAN KEBUTUMAN RERKEMBANG me-
lalui wawancarz data &k literatur

-Faktual: sifat ilsu, batasan usia & hasil
bagi znggota. Karakteristik kegunaan kel. B

sesuai honsep privasi,
=kebutuhan: peningkatan anggota serta sehat

jasaani dan rohani

KAJIAN FAKTUAL DAN HARAPAN
Nelalui data wawancara dan li-
teratur

-Faktual: perbedaan sifat dan
karakteristik kegiatan utasza
dan penunjang

-Harapan: hasil bapgi pesilat
dan peran dalam kegiatan masy.

]
Permasalahan
Usup : - Daya Taapung
Xhusus : - Privasi ruang latihan
- Birkulasi kegiatan
]
Tujuan dan sasaran
Tujuan @ Landasan konsepsual terhadap jenis &
Tinjauan Pencak Silat besaran ruang dgn studi privasi ruangan iatihan
—— Indonesia & LED —+ serta sirkulasi bangunan
Sinar Putik Sasaran: - Jenis Ban susunan besaran ruang
Yogyakarts - Fasilitan dan suasana privat
- Sirkulasi kegiatan dengan filpsofi
sesuai hakekat bela dird
i
Analisa
2 .
i i { 1
JENIS & FRIVAS] SIRKULASI KEGIATAN KHDIST
BESARAN RUANS RUANE LATIHAN SITE
- peningkatan juaslah angpota - karakteristik keg. yo butuh - alur sirkulasi terhadap ru - fondisi
- perkesbanpan jenis kegiatan ketenangan ang stasa dan penunjang selskat
- sikap antusias masyarakat - tingkatan pendalaman jurus - aakna filpsofi sesual hake-) ;- Data
- tingkatan dan batasan - konsep privasi kat bela diri asuasi
ruang gerak jurus ‘ - unsur-unsur sirkulasi
{ B 1
— 1

KONSEP? PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
- pendekatan peailihan lokasi,
tapak dan konsep perencanaan
- pendekatan konsep perancangan terhadap
jeris dan besaran ruang privasi ruang
latihan & sirkulasi kegiatan
- Konsep dasar sistes teknis bamgunan
~ Konsep dasar sistea struktur & bahan
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1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAR

Sistematika pembshasan dalam menyusun landasan

konsep perencanaan ini adalah sebagai berikut:

Bab I.
Bab II.
Bab III.

Pendahuluan

Mengemukakan gambaran latar belakang perma-
salahan, permasalahan umum dan khusus, tu-
juan dan sasaran, lingkup pembahssan, meto-
dologi pembshasan, sistematika pembshasan
serta keaslian penulisan.

Perguruan Silat Lembaga Bela Diri "Sinar
Putih” Yogyakarta

Meninjau sejarah dan perkembangan pencak si-
lat Indonesia secara umum dan perguruan LBD
Sinar Putih secara khusus. Juga perkembangan
bidang kegiatan, konsep privasi ruang dan
sirkulasi kegiatan bermakna filosofi sesuai
hakekat bela diri.

Daya Tampung Padepokan, ' Suasana Privsasi
Ruang Latihan dan Sirkulasi Kegiatan
Menganzlisa peningkatan Jjumlah anggota dan
perkembangan jenis kegistan, sikap antusias
masyarakst mempelajari ilmu ini, tingkstan
dan batasan ruang gerak jurus terhadap jenis
dan besaran ruang yang dibutuhkan bsgi daya
tampung padepokan. Juga menganalisa kegiatan
tertentu vang membutuhkan ketenangan
terhadap karakteristik kegiatannya dengan

mempertimbangkan tingkatan pendalsman jurus,
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terhadap ruang dalam dan luar yang terwadahi
dalam ruang privat melalui konsep privasi.
Menganaliss sirkulasi kegiatan utams dan pe-
nunjang terhadap ruang dalam dan luar yang
bermakna filosofi sesuai hakekat bela diri.
Bab 1V. Konsep Perencanaan dan Perancangan

Melakukan pendekatan konsep perencanaan dan
perancangan terhadap kapasitas dan daya tam-
pung, privasi ruang latihan, filosofi sirku-
lasi kegiatan, fisik bangunan serta 1lokasi
dan site. Kemudian didapati konsep perenca-
naan dan persasncangan terhadap pendekatan di

atas.

1.7. KEASLIAR PENULISAN
Perlu adanya perbandingan penekanan permasalahan
pada penulisan skripsi tugas akhir ini, untuk meng-
hindari pengungkapan permasalahan yang ssma.
1. Padepokan Silat Persatuan gersk Badan Bangau Pu-
; tih, Haryo Winarso, 9692/TA-UGHM.
Penekanan: |
Penekanan permasalahan pada perubshan aktifi-
tas, sistem pengawaswan dan identitas di silat PGB
Bangaun Putih yang dapat mewakili kancah temu
budays vyvang akhirnya sudah menjadi campur budaya

(akulturesi).
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Perbedaan:

Perencsnaan dan perancangsn padepokan silat
tersebut menekankan pada perubshan aktifitas,
sistem pengawasan dan identitas di silatnya yang
dapat mewakili kancah femu budaya.

| Sedangkan padepokan yang akan direncanakan
pada skripsi ini, penekanannya pada daya tawmpung
padepokan dengan mempertimbangkan privasi ruang
latihan sesuai tingkat pendalaman jurus dan sirku-
lesi kegiatan yang bermakna filosofi sesuai hake-
kat bela diri.
Balai Pembinaan dan Latihan Olah Raga Pencak Silat
Ikatan Keluargas Silat “"Pro Patria“; Dengan tin-
jauan studi, Pencak Silat sebagai olah raga pres-
tasi, Agung Pribadi, 1140/TA-UGHM.
Penekanan: .

Penekanan permssalahan pads program pembinaan
atlit-atlit berprestasi di tingkat perguruan si-
lat.

Perbedaan:

Perencanasn padepokan tersebut berorientasi
pads program pembinaan atlit-atlit berprestasi
melalui pencak silat sebagai olah raga prestasi.

Sedangkan pada skripsi ini, berorientasi pada
pendidikan pembinsan Jasmani dan rohani anggotsa-
nya, dalam mempersispkan jiwa dan raganya agar da-

pat turut serts dalam pembangunan negaranya.




